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Purposes  The issue of quality of work commonly discussed in studies of 
organizational behavior. The quality of work determined by work ethics 
and communication. Similarly, communication is influenced by work 
ethics. Therefore, the purpose of this study is to analyze the influence of 
work ethics on quality, either directly or through communication. 
Methods   The associative research approach became the focus paradigm in this 
study. Quota sampling used as sampling technique and obtained a 
sample of 150 nurses of government hospitals. Meanwhile, the data 
analysis technique used in this research is path analysis. 
Findings  This study yields several conclusions, among others: the influence of 
work ethic on communication is positive and significant; the influence of 
work ethic on work quality is positive but not significant. The influence of 
communication on the quality of work is positive and significant. In 
addition, communication mediates the effect of work ethics on the 
quality of work. 





Kualitas kerja merupakan representasi dari aktivitas kerja yang dihasilkan seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaan. Karyawan yang memiliki kualitas kerja yang baik dapat dinilai dari 
output yang dikerjakannya dari pekerjaan yang diberikan. Penilaian kualitas kerja 
seseorang tentu tidak terlepas dari berbagai faktor yang dimiliki seseorang, diantaranya 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, rasa tanggung jawab dan sebagainya. 
 
Eliyani (2010), mengemukakan, kualitas kerja merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program atau kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi, visi organisasi (Eliyani, 2010). Tinggi rendahnya kualitas kerja dapat 
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Pertama, etika kerja dan kualitas kerja. Etika kerja merupakan aturan atau norma manusia 
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Manusia dengan etika kerja yang kuat akan lebih 
termotivasi dalam menerapkan lebih banyak usaha untuk melanjutkan atau tidak 
melanjutkan aktivitas pekerjaannya, meskipun bosan, lelah, dan menerima tanggung jawab 
untuk bekerja dengan baik sesuai dengan kemampuannya (Lubis, 2005).  
 
Kedua, komunikasi dan kualitas kerja. Komunikasi merupakan kegiatan bersama antar 
orang untuk berbagai informasi, ide-ide, keputusan tentang sesuatu. Bahkan Islam 
memandang perbedaan mendasar dari melakukan komunikasi adalah, dipengaruhi oleh 
prinsip-prinsip umum, mencakup keyakinan individu dan masyarakat, nilai, tata cara, 
norma, budaya dan sebagainya yang dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat (Sukirno, 
2014). Komunikasi akan bernilai positif, jika para peserta komunikasi mengetahui dan 
menguasai teknik berkomunikasi yang baik dan beretika (Corry, 2009). Penelitian empiris 
membuktikan bahwa komunikasi antar pribadi team leader dapat meningkatkan kualitas 
kerja. Komunikasi yang dilakukan harus membina hubungan baik dan jangan terjadi jurang 
pemisah antara team leader dengan karyawan (Eliyani, 2010) 
 
Selain hubungan seperti di atas, etika juga berkaitan dengan komunikasi, khususnya dalam 
komunikasi lisan. Usaha menyampaikan pesan, ide, gagasan dan pendapat kepada orang 
lain dapat difahami secara efektif memerlukan suatu etika dalam menyampaikannya 
(Halomoan, 2008). 
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, etika kerja mempengaruhi kualitas kerja dan 
komunikasi, sementara pula komunikasi mempengaruhi kualitas kerja. Dengan demikian 
komunikasi menjadi perantara dalam hubungan etika kerja dan kualitas kerja. Hubungan 





Kualitas kerja merupakan kemampuan, keterampilan yang dimiliki setiap karyawan untuk 
mengevaluasi prilaku karena hasil kerja yang dilakukan atau dilaksanakan atas tugas- tugas 
yang diberikan perusahaan. Kualitas adalah nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian 
terhadap persyaratan (Crosby, 2013; Bismala, Muslih, & Handoko, 2013). Dalam 
pandangan lain, kualitas kerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, 
visi organisasi (Eliyani, 2010). 
 
Faktor yang mempengaruhi kualitas kerja adalah kemampuan bawaan, motivasi, etika 
kerja, rancangan pekerjaan (Jannatin & Hadi, 2012).  Selain itu, kualitas kerja juga 
dipengaruhi oleh semangat kerja, motivasi kerja, kemampuan dan keterampilan, kepuasan 
terhadap kondisi kerja, disiplin, frekuensi kehadiran (Eliyani, 2010; Wirawan, 2015), etika 
kerja (Lubis, 2005) dan komunikasi (Eliyani, 2010). Dua diantara faktor kualitas tersebut 
adalah etika kerja dan komunikasi. Berikut ini penjelasan dari kedua konsep tersebut. 
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Pertama, etika. Etika merupakan pemikiran suatu pemikiran kritis dan mendasar tentang 
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral (Darmadi, 2009). Etika juga merupakan 
ilmu atau refleksi sistematis mengenai pendapat-pendapat, norma-norma dan adat istiadat 
moral (Setiaji, 2006).  
 
Di dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan etika dapat dieksplorasi dari 
Al-Qur’an yang selalu menggunakan kata etika dengan sinonim khuluq. Bahkan Al-Qur’an 
menggunakan sejumlah istilah lain untuk menggambarkan konsep tentang etika yang 
didasarkan pada kebaikan, yaitu kata  khair (kebaikan), birr (kebenaran), qist (persamaan), 
‘adl (kesetaraan dan keadilan), haqq (kebenaran  dan kebaikan), ma’ruf (mengetahui dan 
menyetujui) dan taqwa (ketaqwaan) (Rivai, Nuruddin, & Arfa, 2012).  
 
Etika seperti di atas dapat terwujud karena dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya 
adalah usaha, kompetisi, transparansi, perilaku bertanggung jawab (Aditya, 2013), 
termasuk pula faktor prestasi, dedikasi dan profesionalisasi diri (Narjono, 2013). 
 
Kedua, komunikasi. Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 
kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
Dalam makna yang sederhana, komunikasi adalah proses bertukar pengertian (Dewi, 
2007). Komunikasi berkaitan dengan informasi seperti ide, gagasan, laporan instruksi, dan 
pengetahuan (Faqih, 2011).  
 
Komunikasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia karena 
segala gerak langkah kita selalu disertai dengan komunikasi. Komunikasi yang dimaksud 
adalah komunikasi yang Islami, yaitu komunikasi dengan jujur, (tidak berbohong) dan 
berakhlak al-karimah atau beretika (Partini & Hartono, 2013). 
 
Baik-buruknya komunikasi dipengaruhi faktor-faktor dari pihak sender mencakup 
keterampilan sender dan sikap sender. Sedangkan dari pihak receiver atau komunikan 
mencakup keterampilan receiver, sikap receiver, pengetahuan receiver, dan media saluran 
komunikasi (Mangkunegara, 2013). Komunikasi dapat terhambat karena faktor-faktor yaitu  






Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan pendekatan 
permasalahan asosiatif. Pendekatan asosiatif yaitu merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antarta dua variabel atau lebih.  
 
Penelitian ini dilakukan pada rumah sakit pemerintah yang ada di kota Medan, yaitu rumah 
sakit umum Pirngadi Medan dan Rumah Sakit Umum Adam Malik Medan.Penulis 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur yakni untuk 
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung variabel-variabel penelitian. 
 
 




Persamaan struktural dalam penelitian ini adalah: Z= β1 X є1 (persamaan pertama) dan Y = 
β2 X + β3 Z + є2 (Persamaan kedua).  
 
Tabel 1 nilai koefisien regresi pengaruh etika kerja terhadap komunikasi 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,078 4,053  5,970 ,000 
Etika Kerja ,436 ,193 ,648 4,578 ,000 
a. Dependent Variable: Komunikasi 
 
Dari nilai standart coefficients di dalam Tabel 1 terlihat bahwa nilai-nilai koefisien 
regresinya adalah β1 = 0,648. Tabel 1 juga memperlihatkan nilai sig 0,000 < α 0,05, 
sehingga pengaruh langsung etika kerja terhadap komunikasi perawat pada Rumah Sakit 
Umum milik Pemerintah Kota Medan adalah positif dan signifikan. 
 
 
Tabel 2 nilai koefisien R-square pengaruh etika kerja terhadap komunikasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Dimension 0 1 ,652a ,479 ,279 2,18417 
a. Predictors: (Constant), Etika Kerja 
b. Dependent Variable: Komunikasi 
        
Tabel 2 merupakan nilai R-Square yakni sebesar 0,479 menunjukkan bahwa kontribusi 
varians nilai etika kerja dalam mempengaruhi varians nilai komunikasi adalah sebesar 
47,9%. Nilai ini dapat digunakan untuk menentukan nilai koefisien jalur dengan residualnya 
untuk model persamaan pertama, yakni βє1 = √(I-R21)=√(1-0,479)= 0,722. 
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Tabel 3 nilai koefisien regresi pengaruh etika kerja dan komunikasi  
terhadap kualitas kerja 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,140 3,875  5,328 ,000 
Etika Kerja ,110 ,204 ,243 1,596 ,272 
 Komunikasi ,411 ,226 ,656 3,289 ,001 
a. Dependent Variable: Kualitas kerja 
 
Nilai standart coefficients di dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
pengaruh langsung etika kerja terhadap kualitas kerja adalah β2 = 0,243 dan nilai sig 0,272 
> α 0,05, sehingga pengaruh langsung etika kerja terhadap kualitas kerja perawat adalah 
positif tetapi tidak signifikan. Sementara itu, nilai koefisien regresi pengaruh langsung 
komunikasi terhadap kualitas kerja adalah β3 = 0,656 dan nilai sig 0,001 < α 0,05, dengan 
demikian pengaruh langsung komunikasi terhadap kualitas kerja perawat pada Rumah 
Sakit Umum milik Pemerintah Kota Medan adalah positif dan signifikan.  
 
Tabel 4 nilai koefisien R-square pengaruh etika kerja dan komunikasi  
terhadap kualitas kerja 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
Dimension 0 1 ,742a ,481 ,341 2,25121 
a. Predictors: (Constant), Etika Kerja, Komunikasi 
b. Dependent Variable: Kualitas Kerja 
        
Tabel 4 merupakan nilai R-Square yakni sebesar 0,481 menunjukkan bahwa kontribusi 
varians nilai etika kerja dan komunikasi dalam mempengaruhi varians nilai kualitas kerja 
sebesar 48,1%. Nilai ini dapat digunakan untuk menentukan nilai koefisien jalur dengan 
residualnya, yakni Pє1 = √(I-R21) =  √(1-0,481)= 0,720. 




Gambar 2 persamaan struktural pengaruh etika kerja  terhadap kualitas kerja 
 
Berdasarkan nili-nilai yang diperoleh tersebut di atas maka dapat pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) antara etika kerja terhadap kualitas kerja melalui komunikasi adalah 0,648 
x 0,656 =0,425. Sementara itu, dari hasil sebelumnya diketahui bahwa nilai pengaruh 
langsung (direct effect) antara etika kerja terhadap kualitas kerja adalah sebesar 0,243. 
Dengan demikian, nilai koefisien pengaruh tidak langsung (indirect effect) > pengaruh 
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Hasil penelitian yang telah dianalisis sebelumnya memperlihatkan beberapa hubungan, 
Pertama, pengaruh langsung etika kerja terhadap komunikasi. Kedua, pengaruh langsung 
etika kerja terhadap kualitas kerja. Ketiga, pengaruh langsung komunikasi terhadap 
kualitas kerja. Keempat, pengaruh tidak langsung etika terhadap kualitas kerja melalui 
komunikasi. 
 
Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Kota Medan didapatkan bahwa 
pengaruh etika kerja terhadap komunikasi adalah positif dan signifikan, tetapi terhadap 
kualitas kerja menghasilkan kesimpulan positif namun tidak signifikan. Sementara itu, 
pengaruh komunikasi terhadap kualitas kerja adalah positif dan signifikan. Kesimpulan 
terakhir adalah komunikasi memediasi pengaruh etika kerja terhadap kualitas kerja. 
 
Pada dasarnya etika kerja merupakan usaha untuk melaksanakan aktivitas kerja dengan 
baik dan lancar, sehingga akan tercapai tujuan perusahaan, etika kerja sangat dibutuhkan 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Sebab dengan adanya etika kerja, maka  mereka 
dalam  melakukan pekerjaannya  senantiasa memiliki rasa tanggung jawab  dan disiplin 
serta bekerja secara professional.  
 
Melalui penyebaran kuesioner penelitian memperlihatkan bahwa etika kerja telah menjadi 
hal terpenting untuk rumah sakit. Etika kerja di Rumah Sakit Umum milik Pemerintah 
dalam penelitian ini mempunyai tolak ukur yakni: shiddiq (jujur), istiqomah (teguh), 
fathonah (sesuai bidang keahlian), bersikap adil dalam mengambil keputusan, karyawan 
mampu dalam tabligh (menyampaikan), menghormati, empati sesama rekan kerja, saling 
menghormati, karyawan melakukan kejujuran dalam kegiatan aktivitas kerja, melakukan 
kegiatan kerja sesuai dengan prosedur kerja perusahaan dan perusahaan memberikan 
kepercayaan terhadap karyawan dalam bekerja. Hasil penelitian ini pula memperlihatkan 
bahwa karyawan di Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Kota  Medan masih menanamkan 
nilai-nilai agama dalam melakukan aktivitas kerjanya, khususnya terhadap norma, 
kelakukan dan etika kerja kita, baik etika kepada sesama rekan kerja maupun etika kepada 
atasan.  
 
Komunikasi juga merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Dengan adanya komunikasi dapat terjalin hubungan yang baik antara 
pimpinan dengan pegawai perusahaan, terutama dalam kegiatan operasional perusahaan, 
sebab pencapaian tujuan perusahaan dan kegiatan operasionalnya membutuhkan suatu 
kerjasama dan saling mendukung yang ada dalam perusahaan, dan hubungan tersebut 
dapat melalui komunikasi yang baik.  
 
Hasil kuesioner penelitian memperlihatkan bahwa komunikasi telah menjadi hal terpenting 
dalam berjalannya operasional rumah sakit. Tanggapan responden dari hasil kajian di 
lapangan menunjukkan bahwa mayoritas responden menanggapi secara positif komunikasi 
di Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Kota  Medan. Dalam hubungannya dengan 
komunikasi maka dapat dilihat dari proses komunikasi berjalan dengan baik, karyawan 
mampu merespon isi pembicaraan rekan kerja, menerima transaksi saran dan pendapat, 
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dalam melakukan aktivitas kerja karyawan mampu mengerti simbol-simbol dalam 
berkomunikasi, tingkat kejelasan informasi memberikan tanggapan yang baik atas saran 
yang disampaikan rekan kerja, sarana berkomunikasi sudah lengkap, informasi yang 
diberikan sudah jelas, frekuensi penyampaian terus meningkat sehingga kualitas 
komunikasi terjalin dengan baik. 
 
Dengan demikian dapat terlihat bahwa etika kerja dan komunikasi sangat dibutuhkan 
dalam proses tercapainya tujuan perusahaan khususnya dalam masalah kualitas kerja. 
Dengan adanya etika dan komunikasi seseorang pegawai dapat memahami bahwa bekerja 





Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, antara lain: pengaruh etika kerja 
terhadap komunikasi adalah positif dan signifikan; pengaruh etika kerja terhadap kualitas 
kerja adalah positif namun tidak signifikan. Pengaruh komunikasi terhadap kualitas kerja 
adalah positif dan signifikan. Selain itu, komunikasi memediasi pengaruh etika kerja 
terhadap kualitas kerja. 
 
Hasil penelitian di Rumah Sakit Umum milik Pemerintah Kota Medan ini menunjukkan hasil 
yang penting bahwa kualitas kerja ditentukan oleh etika kerja dan komunikasi. Komunikasi 
pula cukup berperan dalam mengantarai hubungan etika kerja dan kualitas kerja. Dengan 
demikian diharapkan pihak manajemen rumah sakit pemerintah dapat 
mempertimbangkan ketiga variabel tersebut sebagai salah satu upaya mendorong 
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